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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung semi (Zea mays L. ) adalah jenis sayuran yang dikonsumsi tongkolnya. 

Tongkol jagung semi dipanen sebelum terjadi penyerbukan sehingga sering 

disebut jagung semi atau Baby Corn. Jagung semi bisa dimanfaatkan sebagai 

sayuran yang selain rasanya lezat juga berguna untuk menyediakan beberapa gizi 

antara lain mineral dan vitamin yang dibutuhkan oleh manusia. Selama tahun 

1991 – 1993 impor jagung semi oleh beberapa negara di dunia meningkat dari 

1473 ton menjadi 6200 ton. 

Saat ini produksi dan pasar jagung semi semakin meluas di seluruh dunia. 

Khususnya Asia, Afrika, dan Amerika Selatan. Beberapa negara yang dikenal 

eksportir jagung semi diantaranya Thailand, Sri Lanka, Taiwan, China, 

Zimbabwe, Zambia, Indonesia, Afrika Selatan, Nikaragua, Costa Rica, 

Guatemala, dan Honduras. Sebagian besar jagung semi di pasarkan ke negara 

Inggris, Amerika Serikat, Malaysia, Taiwan, Jepang, dan Australia (Food Market 

Exchange, 2003) dalam Kustiyana (2011). Menurut Gurgaon (2005) dalam 

Kustiyana (2011), selama tiga tahun terakhir jagung semi yang dikalengkan 

memiliki volume ekspor lebih tinggi dibandingkan jagung semi segar. 

Menurut Rukmana (2007) dalam Tania et al., (2012) usaha yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan produksi jagung semi yaitu melalui perluasan areal tanam 

dan peningkatan hasil persatuan luas areal tanam. Perluasan areal tanam dapat 

ditujukan pada pemanfaatan lahan potensial sebagai media tumbuh bagi tanaman 

jagung semi. Sedangkan peningkatan hasil persatuan luas areal tanam dapat 

ditempuh dengan penerapan tehnik bercocok tanam yang baik, salah satunya 

adalah pemberian pupuk. Tanaman jagung dapat dibudidayakan pada berbagai 

jenis tanah asalkan gembur dan subur. Salah satu media yang dapat dipakai untuk 

budidaya tanaman jagung adalah tanah Inceptisols. 

Rendahnya ketersediaan unsur hara dalam tanah menyebabkan rendahnya tingkat 

kesuburan tanah, hal ini akan menjadi faktor pembatas dari hasil tanaman jagung 

semi. Penambahan unsur hara sangat diperlukan, karena zat-zat yang terdapat 

dalam tanah senantiasa tidak tersedia dan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 



 
 

tanaman, begitu halnya dengan tanaman jagung. Tanaman jagung sangat 

dipengaruhi oleh keadaan unsur hara di dalam tanah. Menurut Fathan et al. (1988) 

dalam Komariah (2007) bahwa tanaman jagung memerlukan hara dalam jumlah 

yang berbeda menurut umur, susunan organ tanaman, dan varietasnya.  

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung sangat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor diantaranya adalah faktor tanah, varietas, pemupukan dan faktor 

iklim. Tanaman tidak akan tumbuh baik dan produksinya rendah bila persyaratan 

tumbuhnya tidak dipenuhi. Agar memperoleh produksi yang tinggi, maka 

diperlukan pertumbuhan tanaman yang sehat dan subur, yaitu dengan media 

tumbuh yang subur dan pemeliharaan yang terpadu. Hal ini merupakan salah satu 

faktor yang ikut menjamin keberhasilan pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung semi. 

Dalam penelitian ini digunakan jagung varietas Motoro Kiki. Selain Morfologi 

jagung yang kecil, jagung varietas Motoro kiki juga memiliki umur yang pendek 

yaitu 35-40 hari (50% jumlah tanaman). Sehingga dalam kurun waktu satu tahun 

petani bisa empat kali Panen. Selain itu ketahanan terhadap kekeringan juga 

menjadi salah satu alasan digunakan varitas Motoro kiki dalam peneitian ini. 

Pupuk hayati sangat bagus untuk pertumbuhan tanaman terutama tanaman jagung. 

Berdasarkan penelitian Tania et al., (2012) dengan media tanam yang berbeda 

yaitu tanah Podsolik Merah Kuning, perlakuan pupuk hayati dengan dosis 6.6 

ml/liter pupuk memberikan pertumbuhan yang lebih baik dari perlakuan dengan 

dosis 5.5 ml/liter, 3.3 ml/liter, 1.1 ml/liter, dan kontrol (tanpa pupuk). Penelitian 

yang sama ditunjukkan oleh Moelyohadi et al., (2012) bahwa pemberian pupuk 

hayati mikoriza meningkatkan hasil secara relatif dengan produksi sebesar 7,27 

ton/hektar. 

Penelitian ini menggunakan variasi konsentrasi yang berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, sehingga bisa dibandingkan antara penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini yang menggunakan  variasi konsentrasi pupuk hayati dan media 

tanam yang berbeda. Media tanam yang digunakan pada penelitian ini adalah 

tanah Inceptisols dengan subgroup Typic Eutrudept. 

Di Gorontalo tanah ini terdapat di Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo. 

Sehingga peneliti menjadikan sampel tanah di Kecamatan Mootilango Kabupaten 



 
 

Gorontalo menjadi media tanam penelitian. Di samping itu mayoritas petani di 

lokasi tersebut lebih banyak yang menggunakan bahan anorganik sehingga 

penggunaan pupuk anorganik digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan hal 

tersebut maka dilakukanlah penelitian dengan judul pertumbuhan dan hasil jagung 

semi (zea Mays L) Varietas Motorokiki dengan pemberian pupuk hayati pada 

Typic Eutrudept. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1.Bagaimana pengaruh pemberian pupuk hayati terhadap pertumbuhan dan hasil 

jagung semi pada Typic Eutrudept? 

2.Perlakuan pupuk hayati manakah yang memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil jagung semi pada Typic Eutrudept? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:  

1.Mengetahui pengaruh pemberian pupuk hayati terhadap pertumbuhan dan hasil 

jagung semi pada Typic Eutrudept. 

2.Mengetahui perlakuan yang memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil jagung semi pada Typic Eutrudept. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1.Sebagai bahan informasi pada petani jagung tentang bagaimana pengaruh pupuk   

hayati terhadap pertumbuhan dan hasil jagung semi pada Typic Eutrudept. 

2.Sebagai referensi ilmiah untuk Universitas Negeri Gorontalo khususnya    

mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Pertanian. 

3.Sebagai bahan informasi bagi instansi terkait. 

1.5 Hipotesis  

1.Diduga pemberian pupuk hayati berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

jagung semi pada Typic Eutrudept. 

2.Terdapat perlakuan yang memberikan pengaruh terbaik terhadap hasil jagung 

semi pada Typic Eutrudept. 


